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sutradara,

Sehingga naskah

yang disampaikan melalui gambaran-

gambaran, dialog, deskripsi dalam konteks struktur dramatis. Sehingga, berbeda

bercerita adalah visual (hIm. 3)

U ]‘Mh itl sendi me&ka tutaSena'o. Denga Kes Ruth,

Mchiltl(j)12) Eenngan, |skerM meEkan ﬁya renul'Anaskah

memberikan karakter sebuah keadaan atau situasi. Mereka juga menambahkan,

Nn Sku, ka&r daAneani mTalah Aan cRang Asesuai
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dengan sikap karakter tersebut. Dengan demikian, skenario dapat dijadikan sebagai
cara untuk menunjukkan karakter melewati tantangan yang diberikan dengan
berbagai kekurangan dan kerentanannya. Hal tersebut dapat memicu sebuah drama.
Selain memberikan tantangan eksternal atau secara fisik kepada karakter, faktor
psikologi dan filosofis juga dapat digunakan sebagai konflik internal yang tentunya

menghadirkan emosi yang harus dirasakan oleh penonton (hlm. 136).

2.2.  Development

Tahap awal dalam menulis naskah adalah development. Costello (2004)
menuturkan saat penulis naskah menemukan ide dan konsep cerita, dibutuhkan
tahap development atau pengembangan cerita. Mereka menambahkan proses
development dimulai berdasarkan karakter dan struktur. Sehingga, karakter dan
strukur tersebut cocok dalam kerangka cerita (hlm. 38). Selain itu keputusan-
keputusan yang dilakukan karakter dapat menuntun alur sesuai dengan inti dari
kerangka cerita tersebut. Hal tersebut dapat dimulai dari latar belakang karakter,
dan membayangkan kehidupan karakter. Sehingga, penulis naskah dapat memulai
cerita berdasarkan kehidupan dalam karakter tersebut. Saat karakter diciptakan
dengan baik, maka dibuahkan dengan banyaknya kemungkinan-kemungkinan alur

cerita dalam tahap development ini (McKee, 1997, him. 31).

Costello (2004) menuturkan penulisan.naskah terdapat 3.tahap_layaknya
tahap pre-produksi, produksi dan pasca produksi dalam pembuatan film."3 tahap
tersebut merupakan pre-draft, draft, dan redraft-~Tahap pre-draft dimulai saat

premis telah terbentuk. Tahap pre-draft merupakan tahap pikiran.dipenuhi dengan
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ide-ide dan kata-kata, karakter,

hubungan, sifat ! an style. Dengan

penulis

posisi yang

. Diperjelas oleh
August (2016) upakan pernyataan yang
disampaikan penulis naskah. premis dapat dikatakan teori yang

disampaikan oleh penulis naskah dalam inti sebuah cerita, di luar benar atau

tidaknya teori tersebut.

memotivasi penulis naskah dalam menulis naskah itu sendiri (hlm. 122). Menurut

@llo N04) lnrerv dapEisa 'karSnga' pexyaAangSrujung
likal(jm. 38). SeT me mu]memi ng t sudr saatnya lanjut
MWULTTMEDTA

ap pembuatan sinopsis (hlm. 38).

NUSANTARA
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Selain p am proses development

adalah logline. is yé enarik, logline

naskah dapat
menguji e an konflik. Pada

dasarnya cerita o kemudian drama tidak
tercipta tanpa konflik (hlm. en dramatis yang dibutuhkan untuk

menciptakan konflik itu sendiri dapat dejelaskan dengan poin poin berikut;

but

UNRTVERSITAS
MUTTIMEDI A
7. Baiil’mana cerita dlkemas dalam satu kalimat dinamis. R
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ruktur naskah. 3
oahan, babak
am naskah

ca babak
sedikit

hlm. 26-

cenalkan atau
epada penonton
mengenai situa kan disampaikan. Selain
memperkenalkan, babak in

andung informasi bagaimana karakter

berhubungan dengan situasi, lingkungan, dan karakter lain yang akan memberikan

gambaran persoalan cerita (hlm. 25-26).

dengan perubahan besar dalam perjalanannya, atau disebut juga plot point kedua.

MsaikUleh @kte;,lgan b|gairrM1asilEi pe@saial terA (hIm.
NUSANTARA
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n pesan dari

1onton.

aracte

yang me , kondisi
konomi sebagai

1g hal-hal

dimaksud
ciri-ciri fisik
karakter dalah hal hal yang
berhubungan den . Sedangkan sosiologi,
adalah struktur sosial, kondi ungan karakter terssebut (hlm. 32-

35).

dalam film dibawa dan diselesaikan. Philips & Huntley menjabarkan konsep

hobobdridrntileie RS | T A S
M 1. @'akt uta‘mmala}*ebaMedilEang B dir*akaAnonton
NUSANTARA
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an sud ter yang

. 26-27 )12) juga
protagonis adala ; i

ambata va dalam

Cerita memb desire, keinginan,

dan kebutuhan untu 008, him. 3). Hal tersebut
diperkuat oleh Corbett (2013) yang mengatakan keinginan akan membuat karakter

tersebut berselisih dengan sesuatu atau seseorang. Tanpa adanya keinginan, drama

ann

ﬂ\s seﬂ p:la ﬁVhorE'tu, ﬁnsme jadi rt'a ?ﬁlm Toy Story yaitu,
1 menjadi mainan kesukaan® Andy. ed$<an eed karaA lebih bersifat
Mal y@erkalﬁg karakter ttiak MadarE secBngslng. Am kata
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lain, needs karakter akan disadari karakter seiring berjalannya cerita. Sebab needs

menggambarkan realization atau kebutuhan karakter yang sebenarnya.

Selain itu Cowgill 2008) mengatakan desire bertujuan untuk memberi
kerangka agar penonton dapat masuk mengikuti alur. Ketiga elemen yang disebut
desire, wants, dan needs tersebut akan menimbulkan pertanyaan dramatis kepada
penonton mengenai apa yang dilakukan karakter, apa yang diinginkan karakter, dan
apa yang dituju oleh karakter tersebut.Dengan demikian, elemen-elemen tersebut
akan memaksa karakter untuk bertindak saat menghadapi hambatan atau obstacle
dalam mencapai tujuannya. Sehingga, hal tersebut membuat cerita bermomentum

dan tidak statis (hlm. 3-4).

Mengenai hambatan atau obstacle yang dihadapi oleh karakter, Dethridge
(2003) mengatakan hambatan tersebut dapat berasal dari konflik eksternal dan
internal. Konflik eksternal berhubungan dengan permasalahan dari dunia luar
protagonis seperti, kehilangan pekerjaan, pasangan yang tidak setia, atau kerabat
sakit. Sedangkan konflik internal berkaitan dengan psikologi protagonis itu sendiri
yang cinderung imajinatif dan tidak tergambarkan secara gamblang. Konflik
internal itu sendiri adalah konflik karakter dengan dirinya atau kekurangannya
sendiri, seperti ketakutan akan dikhianati, kehilangan keyakinan atau kehilangan
kepercayaan diri. Sehingga hambatan yang dialami protagonis adalah hasil
pergesekan antar konflik internal dan eksternal. Dengan demikian, penulis naskah
dapat menciptakan drama sebagaimana peristiwa dan tindakan dari eksternal dapat

mempengaruhi psikologi protagonis yang bersifat internal (hlm. 67) .
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nahl

henu ykan cerita
Is, fear dan

dilakukan k

Menurut Keaton, akin besar perubahan karakter,
semakin besar juga potensi drama yang terjadi. Dengan demikian, penonton akan

merasakan perubahan dan perkembangan karakter menjadi lebih baik atau lebih

dari awal

Weiland

pembentukan character arc (hlm. 4). Weiland juga membagi 3 tipe character arc
U NPAER-SHT-A S
M L. t’jitiveliangTPc, y'itu than E}kteﬁgan 'ara yﬁpositif

atau menjadi yang lebih baik. Positive change arc ini sering

N uamb n deA prouﬁs ya dirAdengRerbaAnacam
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eraguan dalam diri dan

arc biasa

ah karak
lirinya. Perubaha

berub

okoh yang

change arc. Di sini
buruk dari sebelumnya.

Karakter tersebut bahkan dapat membuat hal-hal di sekelilingnya ikut

terjerumus ke fase yang lebih buruk. Weiland (2016) mengatakan

e hON itu jendVal sal ha preIps' pandangan.karakter
genai dirinya, dunia, atau an keduanya. Demikian truth adalah kebenaran
Mggutw yanliehar:l:ya k'raktMcayE terB Dal'm kAin, lie
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adalah kebohon h kebenaran di bawah

ang dapat

2, Terkac ya konflik
dengan

of the li atau rasa
er ingin

nlll.l

kebenaran tersebut memiliki
korelasi dengan wants dan needs karakter. Dalam negative change arc,

sebagaimana  karakter =~ memeluk kebohongan yang mungkin  akan

, Weiland jug ing arc m ki rute

lam perjalanan, salah satunya.adal e corruption ar te the corruption arc
HkriNn dlgaMse.Ea fathauSkaralteriha truth (kebenaran)
Mees Hruth alam-Fiupn|a. KMJpanEdapBIam *ond' ahagia
ﬁ punlSjah. gnggaﬂpat NakarTraktﬁedanReradaA dunia
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normalnya. Hingga suatu saat plot point pertama muncul di mana karakter dihadapi

hambatan baru dan dipertemukan dengan janji-janji kebohongan lie (him. 66-68)

Kemudian fase kedua, karakter menolak truth (kebenaran) tersebut. Fase ini
adalah bagaimana karakter bertindak setelah plot point pertama. Karakter akan
bergerak maju dan berhadapakn dengan symptoms of lie. Sehingga, karakter pun
bertindak atas dasar kebohongan yang tertanam dalam dirinya hingga fase ini
diakhiri dengan obsesi yang memenuhi karakter. Demikian, fase ini akan diakhiri
dengan plot point kedua di mana karakter tidak memiliki pilihan lain selain

bergantung pada kebohongan.

Kemudian fase ketiga adalah memeluk kebohongan, yang merupakan fase
di mana karakter sudah dipenuhi dengan kebohongan. Dengan kata lain, fase ini
adalah karakter embrace the lie yang merupakan hasil dari fase pertama dan kedua.
Selain itu, Weiland (2016) mendeskripsikan pada fase ini adalah tentang kegagalan
yang dapat berujung kekelaman atau kematian. Kegagalan tersebut didasari oleh
kesalahan presepsi karakter. Selain itu, karakter bahkan tidak menyadari
kesalahannya. Hal tersebut dikarenakan ia telah dibutakan obsesi yang dimilikinya.
Sehingga karakter rela melakukan hal-hal negatif secara agresif untuk mengejar

keinginannya (hlm. 75-77).

Fase ketiga tersebut juga memiliki dua kemungkinan terjadi pada tahap
klimaks. Pertama karakter akan mendapatkan apa yang diinginkannya.” Namun

tidak dengan hasratnya mendalam. Pencapaian tersebut terkesan tipis dan suram.
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Kemungkinan a bahkan kehancuran

arfinkel (2007) mengatakan plot
dapat menyesuaikan dengan konflik yang dihadapi oleh protagonis. Protagonis

tersebut akan bertindak dari satu titik ke titik lain untuk memenuhi keiinginannya.

dan memilih bagian mana latar belakang protagonis digambarkan. Hal tersebut

ttrj)ayNuk ren)Vn rEaiaRdstS Kemudi pelﬁ nas dapat

merencanakan urutan peristiwa tersebut dan mempertahankan sebab akibat

MganUtar Lakte?[ian ituaMm.7E SelaDitu, l)ethA juga
Nimba@ ranSan pAiwa tN;»ut j;FtidaApas (Ran geA yaang
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telah ditetapkan sibilitas yang berbeda

edi lebih feksibel

hal bersifat

tiga fase dalam hidup
dari pasif, mencari tal 1, manusia akan berusaha untuk

mendekatkan diri kepada Tuhan setelah melewati tiga fase tersebut. Mendekatkan

diri kepada Tuhan dapat digambarkan dengan kelakuan manusia yang menuruti

adalah hal-hal yang tak terlihat wujudnya. Dalam kata lain, magi merupakan teknik

txj dilNan rlaanntu engRi alSekit'r da 1kirﬂ11m$)).

M Abidi daltSthati'QOlMeng?n, aﬂebe\lpa fﬁr yang

menyebabkan masyarakat lebih memilih untuk meminta bantuan dengan ilmu sihir

N duklualahSmyaAna cNu merak:AionemeA ajaran
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Hindu, Buddh gnya berpegang dengan

ilmu agama, tid: i yang cepat juga

menjadi

| . s

a disebut paranormal
yang memiliki kema 1 nasihat, hingga mengusir

gangguan supernatural mahluk halus menggunakan kekuatan sihir atau magis.

Dengan itu, Syamsudin dalam Nurdin (2012) menambahkan, dukun dapat menjadi

keraja yang ganu . dua keraja ersebut
engakibatkan terjadinya a asi ya agama dipulau Jawa. sebab
Hlas rakat Ji(wadylill:\Eding d:SmaIen:I"halAer:Smistik
Mhai berlhan cq;gan r'ual MmaaElm. @ l A
NUSANTARA
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un dapat membantu

diundi oleh bandar.
Seseorang dapat dika an uang apabila angka yang

ditebak sesuai dengan angka yang sudah diacak dan diundi oleh bandar judi togel

tersebut (hlm. 34).

antu bagi p omo erjanya mirip
Ilmmf 1 v;?su 'Epl Rut Sm i us:rIdaA ustr351

ut Mkili Empi-Fmg 'lah Mmi Eain. am iletraArdapat
N)r yatjigunag pemJAuntulﬁ‘\arubfm. 3&6). R A
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Menurut Gobuino (2014), perjudian togel diminati olch masyarakat karena
kemudahannya dan sangat terjangkau. Dengan nominal uang seribu rupiah, pemain
sudah dapat bertaruh dan mendapatkan uang berkali-kali lipat jika menang.
Sehingga, jenis judi ini disukai oleh masyarakat berstatus ekonomi rendah, tidak
memiliki pekerjaan atau gaji yang tidak memadai. Sehingga judi togel dapat

dijadikan solusi keuangan tambahan bagi masyarakat (hlm. 4-5).

Gofur (2014) mengatakan, permainan ini tidak lepas oleh kepercayaan
masyarakat dengan hubungannya dengan hal-hal mistis. Untuk menebak angka
yang diundi, banyak upaya yang dilakukan oleh pemainnya. Salah satunya adalah
dengan menafsirkan mimpi menjadi angka. Selain itu, ada pula usaha dengan
mengunjungi makam keramat untuk meminta bantuan kepada mahluk halus
mendapatkan angka. Kemudian ada upaya yang melibatkan ritual keagamaan untuk

mencari jawaban dalam bentuk angka.

29.  Keraguan

Bagus (1996) mengatakan, kata keraguan berasal dari kata meragukan. Keraguan
merupakan istilah dari terbaginya sebuah proposisi dengan kontradiksinya. Dengan
kata lain, keraguan itu sendiri dapat dikatakan dengan mempersoalkan kebenaran
suatu gagasan. Kemudian daripada itu, keraguan juga dapat disebut kebimbangan
terhadap.iya atau tidaknya sebuah gagasan, yaitu dengan tidak menyetujui

keduanya.

Pranarka (1996) mengatakan, istilah keraguan muncul disebabkan oleh

banyaknya perentangan dalam masyarakat. Pertentangan antar pendapat didukung
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o bingung memilih sisi

film pe

u
ernama
1 yang

nolongnya, yaitu sihir.
Bagaimana penderitaan annya tersebut mempengaruhi hingga

merubahnya menjadi orang yang berbeda, akan dibahas pada BAB selanjutnya.

IVERSITAS
LTIMEDIA
SANTARA
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MU
N U
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